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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Universitendidikan Indonesia
Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, JuruBandidikan Teknik Sipil
yang beralamatkan di Jalan Setiabudhi No. 207 BamdBelaksanaan penelitian
dan pengolahan data dilakukan pada bulan April 2&08pai dengan bulan Juni

2009.

3.2 M etode Penelitian

Menguji suatu data yang telah dirumuskan dalam usyagnelitian
memerlukan suatu metode. Sehubungan dengan hamemurut Surakhmad
(1991: 131) mengemukakan :

“Metode merupakan cara utama yang dipergunakarkuna&ncapai suatu

tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipstesidengan

mempergunakan teknik serta alat tertentu, dan carama itu
dipergunakan setelah penelitian memperhitungkamajeannya, ditinjau
dari tujuan penelitian serta situasi penelitian.”

Metode penelitian merupakan suatu cara yang tedaltam menggunakan
alat atau teknik tertentu untuk kepentingan suatmoelitian, sehingga kegiatan
penelitian yang dilakukan berjalan dengan lancargisiematis. Dengan kata lain

Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergamdkdalam suatu penelitian

untuk mencapai suatu tujuan.
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Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang fiemalus menentukan
metode apa yang akan dipakai karena menyangkukdardgngkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedomamdiakgiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunakéamdauatu penelitian
sangat berguna bagi peneliti karena dengan pemilden penentuan metode
penelitian yang tepat dapat membantu dalam mencagaan penelitian.
Pemilihan metode penelitian didasarkan pada fenanmm@rmasalahaan aktual
yang terjadi pada objek yang diteliti, variabeltabel yang diteliti, keterkaitan
antara variabel dalam objek itu, serta tujuan peae!

Bertitik tolak dari tujuan yang ingin dicapai dalgmenelitian ini, maka
metode yang cocok dalam penelitian ini adalah neetdeskriptif dengan
pendekatan kuantitatif Karena permasalahan aktual dalam penelitian ini
berlangsung sebagaimana adanya pada saat peneddé@dsng dilaksanakan,
karena gejala dan peristiwvanya telah ada, sehinggaeliti hanya perlu
mendeskripsikan saja.

Menurut Whitney (Moh. Nazir, 2005: 54) metode P#iael Deskriptif
adalah :

“Pencarian fakta dengan interpretasi yang tepahelRen deskriptif
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, t#dacara yang
berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasertrttermasuk tentang
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandapgadangan, serta
proses-proses yang sedang berlangsung dan pergamghruh dari suatu
fenomena”.

Dalam pelaksanaannya penelitian deskriptif ini Kid@rbatas hanya

sampai pengumpulan data dan penyusunan data, etlagon mneliputi analisis dan
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interpretasi tentang arti data. Hal ini sesuai dengang telah di ungkapkan oleh
Faisal (1982: 42) yang mengatakan bahwa: “Peneliteskriptif adalah penelitian
yang mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan apayapg terjadi pada saat
ini”. Hasil dari kesimpulan metode penelitian dgskf yang dilakukan adalah
untuk mendeskripsikan implementasi mata kuliah Kawsahaan terhadap
mahasiswa di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil danmndeskripsikan jiwa
kewirausahaan yang diperoleh mahasiswa dalam ingoiErsi mata kuliah
Kewirausahaan. Penelitian kuantitatif menekankaekbivitas secara universal,
todak dipengaruhi oleh ruang dan waktu serta mésgiretasikan variabel yang

ada melalui peraturan kuantitas atau angka.

3.3 Variabel dan Paradigma Penelitian

3.3.1 Variabd Penditian

Setiap masalah penelitian harus mengandung varyabel jelas, sehingga
memberikan gambaran mengenai data dan informasy yhperlukan untuk
memecahkan masalah penelitian. Variabel peneltzata dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkénpeleeliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebeitjngga dapat ditarik suatu
kesimpulan.

Menurut Sudjana (2001: 11) bahwa variabel adalahatau karakteristik
dari individu, objek, peristiwa yang nilainya dagatrubah-ubah. Ciri-ciri itu

memungkinkan untuk dilakukan pengukuran, baik sedawantitatif maupun
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kualitatif. Variabel dalam suatu penelitian dapé&riikan sebagai suatu objek
penelitian atau apa saja yang menjadi pusat parhsatiatu penelitian.

Sedangkan Arikunto (1993: 91) mengatakan bahwaridlwal adalah
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik pgamasuatu penelitian”. Ciri
tersebut memungkinkan untuk dilakukan pengukuran.

Dalam penelitian ini variabelnya adalah variabehggal, maksudnya
variabel merupakan satu kesatuan yang utuh dark ttdambahas adanya
pengaruh, hubungan atau korelasi. Variabel dalamelpian ini menitikberatkan
pada implementasi mata kuliah Kewirausahaan tephag@hasiswa dalam

mengembangkan jiwa kewirausahaan.

3.3.2 Paradigma Penelitian

Untuk memperjelas alur penelitian, maka dibuat gigraa penelitian.
Pola hubungan antara variabel yang akan diteliseteut selanjutnya disebut
sebagai peradigma penelitian. Dalam penelitian mgka dibuat paradigma

penelitian sebagai berikut :
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! Implementasi mata kuliah !
i: K ewirausahaan dalam i:
) mengembangkan jiwa
Lembaga | | Mahasiswa kewir ausahaan ;
R Jurusan Aspek yang diungkap : X
! Teknik Sipil 1. Jiwa kewirausahaan pada diri |
Pendidikan . FPTK UPI mahasiswa JPTS FPTK UPI, .
Teknik Sipil [ 2004 — 2006 > seperti : percaya diri, |n|§|at!f, i:
' Yang telah berprestasi, jiwa kepemimpinan,
FPTK ' | mengontrak mata dan suka tantangan
UPI ! kuliah 2. Implementasi mata kuliah !
! Kewirausahaan Kewirausahaan, seperti : materi|
! tugas parsial, datugas business |
| plan !
4 I B
i ! :5
I T T e e P T T TP T TP ST S el
| v
! Temuan Penelitic
! v
Oni— r Kesimniillan dan Sar
Keterangan:
- --» =Feed back

"F I = Lingkup Penelitian

= = 4

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

34 Data dan Sumber Data

341 Data

Untuk melakukan penelitian terhadap suatu objek amalperlukan
sejumlah data. Dalam penelitian data dapat mempw@gudukan yang paling
tinggi, karena data merupakan penggambaran vanalpel diteliti, dan berfungsi
sebagai alat pembuktian pertanyaan penelitian.ufitdk (1993: 91) mengatakan
bahwa: "Data adalah segala fakta dan angka yapgt dhjadikan beban untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hda&sil pengolahan data

yang dipakai untuk suatu keperluan”.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalalagaiberikut :
a. Penguasaan Mata Kuliah Kewirausahaan
Data ini diperoleh melalui dokumentasi nilai akimata kuliah Kewirausahaan
untuk mengukur sejauh mana penguasaan mata kudiafra&isahaan.
b. Data Tentang Mengembangkan Jiwa Kewirausahaan
Data ini diperoleh melalui jawaban angket yang dika® pada mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI angkatan 200462
c. Nilai Akhir Mata Kuliah Kewirausahaan
Data tentang nilai akhir mata kuliah Kewirausahadmusan Pendidikan

Teknik Sipil UPI khususnya mahasiswa angkatan 2Z2026.

3.4.2 Sumber Data

Yang dimaksud sumber data adalah subjek dari dataadiperoleh. Sumber
data diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yajerson atau sumber data berupa
orang, place atau sumber data berupa tempat, piper atau sumber data berupa
simbol. Arikunto (1998: 14).

Yang menjadi sumber data dalam penelitian inisdda
a. Mahasiswa

Mahasiswa merupakan sumber data sebagai respopdegisi angket

penelitian untuk memperoleh data tentang penguasaemta kuliah

Kewirausahaan (dalam hal ini nilai mata kuliah Keausahaan).

b. Jurusan Pendidikan Tenik Sipil FPTK UPI
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Jurusan Pendidikan Tenik Sipil FPTK UPI merupakamlser data untuk
memperoleh data jumlah mahasiswa Jurusan Pendidiglnik Sipil FPTK

UPI yang telah lulus mata kuliah Kewirausahaan.

3.5 Populas dan Sampel Pendlitian

3.5.1 Populas Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis a objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydiigtapkan oleh peneliti untuk
dipalajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Ragpumerupakan keseluruhan
dari objek yang menjadi perhatian penelitian.

Sudjana, (2002: 161) mengatakan bahwa :“Populadahdotalitas semua
nilai. yang mungkin, baik hasil menghitung ataupuengukuran, kuantitatif
maupun kualitatif mengenal karakteristik tertentui demua anggota kumpulan
yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari ssigatnya”.

Berdasarkan hal tersebut, populasi dalam peneliiaradalah seluruh
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI yelgh lulus mata kuliah

Kewirausahaan. Rincian populasi yang akan ditsdiiagai berikut :

Tabel 3.1 Populas Penelitian

Angkatan Jumlah Populasi
2004 52 orang
2005 50 orang
2006 57 orang

Jumlah Total 159 orang
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3.5.2 Sampd Pendlitian
Sampel adalah sebagian yang diambil dari popuée, karena itu sampel
penelitian harus memiliki karakteristik yang mewiaklpopulasi penelitian.

Menurut Arikunto (2002: 112) mengenai penarikan pamadalah sebagai

berikut;

... untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjakumgeng dari 100 lebih
baik diambil semuanya sehingga penelitiannya mdsampapenelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah populasinya b&nyeka dapat diambil
10-15% atau 20-25% atau lebih ...

Berdasarkan tabel di atas karena jumlah populasyakalebih dari 100
yaitu sebesar 159, maka jumlah sampel dalam pameini diambil 25% dari
jumlah populasi yaitu sebanyak 40 orang.

Tabd 3.2 Sampel Penelitian

Angkatan Jumlah Sampel
2004 (52/159)x40 = 13
2005 (50/159)x40 =13
2006 (57/159)x40 =14

Jumlah Total 40 orang

Adapun teknik pengambilan sampel penelitian iniaklikan dengan
sampel random atau acak. Di dalam pengambilan dapgmilis mencampur

subjek-subjek di dalam populasi sehingga semuakubanggap sama. Dengan
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demikian maka penulis memberi hak yang sama kepgatiap subjek untuk

memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.

3.6  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pendlitian

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakanuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian dengamggoeakan alat-alat yang
digunakan oleh peneliti. Suprian (2001: 79) mendeakan bahwa untuk
melaksanakan penelitian dan memperoleh data yargytutikan, maka
pengumpulan data perlu dilakukan. Teknik atau nmeetgaihg digunakan untuk
mengumpulkan data sangat tergantung pada jenis ydatg diinginkan oleh
peneliti. Hal ini berhubungan dengan cara yangradikembangkan para peneliti
untuk mengumpulkan data.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa teknikgypenulis gunakan untuk
pengumpulan data guna membuktikan pertanyaan paneliTeknik tersebut
diantaranya sebagai berikut :

3.6.1.1 Teknik Kuesioner (Angket)

Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data yatigkukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayafsan tertulis kepada
responden untuk dijawab. (Sugiyono, 2007: 199).

Angket dalam penelitian ini merupakan pengumpuata utama,
yaitu untuk mendapatkan data berupa skor mentalgenan implementasi

mata kuliah Kewirausahaan dalam mengembangkan kesmirausahaan
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mahasiswa. Angket ini diberikan kepada mahasiswgkatan 2004-2006
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI yang telalus mata kuliah
Kewirausahaan.

Sehubungan dengan bidang masalah yang penulis &elalah
mengenai implementasi yang dapat berupa pendapat @nilaian, maka
model angket yang digunakan penulis adalah modsh dRenilaianModel
skala Penilaian memberikan suatu nilai skala ustetiap alternatif jawaban
yang berjumlah tiga kategori. Dengan demikian unms&n itu akan
menghasilkan total skor bagi tiap responden.

Responden yang akan dinilai diharapkan memben saspon
terhadap pernyataan yang dikemukakan dengan mersdin alternatif
jawaban sesuai dengan arah pernyataan positif.

Untuk keperluan analisis kuantitatif maka jawalzsargket dimana

pernyataan bersifat positif diberi skor sebagaikioer.

Sering =3
Variabel tunggal Kadang-kadang =2
Tidak Pernah =1

Setelah angket dibuat dan diujicobakan pada relpgnmaka
dilakukan pengujian tingkat validitas dan reliaiadi angket tersebut.
3.6.1.2 Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi dimaksudkan untuk memperolata diari
sumber informasi yang berkaitan dengan masalahMenurut Ali dalam

bukunya sebagai berikut :
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“Yang dimaksud dengan teknik dokumentasi adalaha camtuk
memperoleh data dari sumber informasi yang berhgdgnurdengan
dokumen, baik resmi maupun yang tidak resmi dalaniuk laporan,
statistik, surat-surat resmi, buku harian dan semaga, baik yang

diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan”. (AlQ729: 42).

Dalam penelitian ini menggunakan dokumen penildiasil akhir
perkuliahan mata kuliah Kewirausahaan di Jurusardidd&an Teknik Sipil
FPTK UPI.
3.6.1.3 Studi Literatur

Studi literatur adalah langkah yang digunakan kimhendapatkan
informasi tentang teori-teori pendekatan dan kotksersep yang erat
hubungannya dengan permasalahan yang sedang i.ditéigratur dapat

diperoleh dari buku-buku, laporan, peninjauan langsdan media lainnya

yang berhubungan dengan konsep dan permasalahgualiyeirti.

3.6.2 Instrumen Penditian

Dalam melaksanakan penelitian, digunakan instruat@m alat yang dapat
digunakan sebagai pengumpul data agar data yangrotBp lebih akurat.
Pengumpulan data merupakan prosedur penelitiamaginpakan prasyarat bagi
pelaksanaan pemecahan masalah penelitian. Peng@ammgata ini diperlukan
cara-cara dan teknik tertentu sehingga data degathpul dengan baik.

Arikunto (2002 : 136) menyatakan bahwa :
“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasigyadigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaariepth mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgldan sistematis sehingga

lebih mudah diolah”.

Langkah-langkah pembuatan instrumen penelitiaraadsgbagai berikut:
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a. Membuat Kisi-kisi instrumen penelitian
b. Menyusun instrumen penelitian

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan Kisi-kisirumen menurut
Arikunto adalah sebagai berikut:

a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel yang ddiam rumusan
judul penelitian atau tertera dalam problematikagh&an.

b. Menjabarkan variabel menjadi aspek yang diungkap.

c. Mencari indikator dari setiap aspek.

d. Menderetkan setiap indikator menjadi butir-butstmmmen.

e. Melengkapi instrumen dengan pedoman (instruksi)k@aa pengantar.

Di dalam kisi-kisi instrumen memuat indikator-indthr yang akan diukur
dari variabel yang telah ditetapkan yang kemudigabdrkan dalam butir-butir
pertanyaan atau pernyataan.

Agar instrumen yang digunakan memiliki keampuhalardapengukuran
maka instrumen perlu diuji cobakan terlebih dahuhiuk mengetahui tingkat
validitas dan reliabilitas instrumennya, karena nkpahan instrumen sangat
berpengaruh terhadap mutu penelitian itu sendiri.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddalangket

implementasi mata kuliah Kewirausahaan dalam mehgagkan jiwa

kewirausahaan jiwa kewirausahaan.

3.6.3 Uji Caoba lnstrumen Penelitian

Kebenaran dan ketepatan data sangat bergantundgopddatau tidaknya
instrumen pengumpul data. Instrumen yang baik il@ndua persyaratan yang
harus dipenuhi yaitvalid danreliabel. Karena hasil penelitian sangat tergantung

dari data yang diperoleh dan cara pengolahan datangka diperlukan analisis
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instrumen penelitian terutama untuk teknik angkgiaya data yang diperoleh

dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan.
3.6.3.1 Uji ValiditasInstrumen Pendlitian

Uji validitas adalah keadaan yang menggambarkagkain kemampuan
dalam mengukur apa yang diukur. Instrumen penelitikkatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan atau dapat nmgh@pkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitasenggunakan rumuPBroduct

Moment sebagai berikut :

_ NT XY -(ZX)ZY)

Ty i
 VINIXP-(EXPANZY - (SY)
(Sudjana, 2002 : 369)
keterangan: ; = Koefisien korelasi butir
>X = Jumlah skor tiap item
>Y = Jumlah skor total seluruh item
N = Jumlah responden uji coba

Dalam hal ini nilai f, diartikan sebagai koefisien korelasi dengan Kater
sebagai berikut :

vy < 0,199 - validitas sangat rendah
0,20 - 0,399 : validitas rendah

0,40 - 0,699 : validitas sedang/cukup
0,70 - 0,899 . validitas tinggi

0,90 - 1,00 : validitas sangat tinggi

(Ruseffendi, 1994 : 140)
Setelah hargayrdiperoleh, selanjutnya untuk menentukan validitas

item dilakukan uji t dengan rumus :

i (= ry(n-2) !
| 1-rf) (Sudjana, 2002 : 380)
keterangan : t = Uji signifikasi korelasi
n = Jumlah responden uji coba
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r = Koefisien korelasi
Uji validitas dikenakan pada tiap item tes danditds item akan terbukti
jika thiung > tabel dengan tingkat kepercayaan 95% (taraf signifi&&6) maka
item soal tersebut dinyatakan valid. Sedangkan iEp&fung < tave pada taraf

kepercayaan 95% (taraf signifikan 5%), maka iteal s&rsebut tidak valid.
3.6.3.2 Uji Reiabilitas Instrumen Penelitian

Reliabilitas alat ukur adalah ketepatan atau keajeglat ukur tersebut
dalam mengukur apa yang diukurnya, artinya kapanplat ukur tersebut
digunakan akan memberikan hasil ukur yang samatukdJmenguiji reliabilitas
alat ukur dalam penelitian ini digunakan rumus AlpAdapun langkah-langkah
mencari nilai reliabilitas dengan metode Alpha ablaebagai berikut:

a.. Langkah 1: Menghitung Varians skor tiap-tiap item dengan reamu

X - oY
= TN (Arikunto, 2006;184)
Keterangan:
v = Harga varians tiap item
G = Jumlah kuadrat skor total tiap responden
(=X)? = Kuadrat skor seluruh responden dari tiap iteanny
N = Jumlah responden

b. Langkah 2: Menghitung varians total dengan rumus:

r2=— N (Arikunto, 1998 : 186)
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Keterangan:

2

Tt = Harga varians tiap itemya

rY? = Jumlah kuadrat total

(ZY)? = Jumlah kuadrat skor seluruh responden dijunaahk
N = Jumlah responden

c. Langkah 3: Memasukkan nilai Alpha dengan rumus:

. _[ k } T, =21
" k=1 &

Keterangan:

1 = Reliabilitas instrumen
Kk = Banyaknya item
1,2 = Jumlah varians item
i = Varians total

Pedoman kriteria penafsiran; rmenurut Arikunto (1991:65) adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.3Kriteria Penafsiran Reliabilitas

Koefisien Korelasi (r1) Inter pretasi
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

< 0,200 Sangat Rendah
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3.7 Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif (lpea angka-angka),
sehingga perlu diolah dan dianalisis untuk prosesapkan kesimpulan yang
akurat. Pengolahan data dan analisis data dilakukalalui suatu proses yaitu
menyusun, mengkategorikan data, mencari kaitardasi berbagai data yang

diperoleh dengan maksud untuk mendapatkan maknanya.

3.7.1 Langkah-langkah Analisis data
Pengolahan data merupakan pengubahan data kagadndata halus dan

lebih bermakana. Sedangkan analisis yang dimaksladala untuk menguiji
hubungannya data dengan pertanyaan penelitianteSgaas besar teknik analisa
data meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Mengecek kelengkapan data angket yang berisi Byahar jawaban
dan lembar isian dokumentasi.
b. Menyebarkan angket kepada responden.
c. Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden.
d. Mengecek kelengkapan angket yang telah kembalréspionden.
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Memberi skor pada tiap item jawaban.
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penefiiapun prosedur

yang ditempuh dalam mengawali data ini adalah seleagkut:
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a. Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan dan mémsar
jawabannya serta kebenaran pengisiannya.
b. Memberi kode/tanda sudah memeriksa lembar jawatgkea

c. Memberi skor pada lembar jawaban angket.

o

. Mengontrol data dengan uji statistik.

3.7.2 Perhitungan Prosentase

Pencarian prosentase dimaksudkan untuk mengetttius sesuatu yang
diprosentasekan dan disajikan tetap berupa praseniatuk setiap kemungkinan
jawaban dapat diperoleh dengan cara membagi frekyawaban (§) dengan
jumlah responden (N), kemudian dikalikan dengar?d@®au tahap kemungkinan

dengan rumus :

f
P=—x100%
N
Keterangan:
P = Prosentase
fo = Frekuensi jawaban
N = Jumlah responden

Prosentase jawaban yang diperoleh selanjutnyaedirgtasi melalui
interval yang dibuat menjadi 5 (lima) kriteria yagangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah dan sangat rendah, dihitung dari prosentagsimum yang didapat yaitu
100%. Kemudian prosentase tersebut dibagi limaabagama besar yaitu sebagai

berikut :
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Tabd 3.4 Kriteria Penafsiran Prosentase Data

Persen (%) Keterangan

81% - 100% Sangat tinggi

61% - 80% Tinggi

41% - 60% Sedang

21% - 40% Rendah
Kurang dari 21% Sangat rendah

(Arikunto, 1995:354)

3.7.3 Uji Kecenderungan

Perhitungan uji kecenderungan dilakukan  untuk  miage
kecenderungan suatu data berdasarkan kriteriaunslkadla penilaian yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Untuk melihat kecenderungan hasil pengukuran vakiabigunakan rerata
ideal sebagai norma pembanding yang dibedakan didimj@ kategori sebagai
berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Kecenderungan

Kriteria Kecenderungan Kategori

>X+1,5.SD Sangat Tinggi/Sangat Baik

X+1,5.SD<x X +0,5.SD Tinggi/Baik

X +0,5.SD < x X-0,5. SD Sedang/Cukup Baik

X-05.SD <x X-1,5.SD Rendah/Kurang Baik

X <X-1,5.SD Sangat Rendah
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Penentuan jarak 1,5 SD untuk kategori ini didasapada kurva distribusi
normal yang secara teori berjarak 6 simpangan I0@8D). Untuk menghitung
besarnya rerata ideal (M) dan simpangan baku {&2) digunakan rumus:

M = 1/2 (Nilai Maksimum + Nilai Minimum)

SD  =1/6 (Nilai Maksimum — Nilai Minimum)

49



